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% (dammah) ditulis u contoh —ditulis kutiba

E. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
ddala ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqstr, ditulis a (garis di atas)
P ditulis yas'a
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ABSTRAK
Azka, Lulu. 3518030. 2023. Judul Penelitian “EFEKTIVITAS PENYULUHAN
ETIKA BERMEDIA SOSIAL UNTUK MENGURANGI CYBERBULLYING DI SMK
MA’ARIF NU KAJEN”. Skripsi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing: Izza Himawanti M.Si.
Kata kunci : Penyuluhan etika bermedia sosial, cyberbullying.

Cyberbullying merupakan perluasan dari bullying, bullying sendiri yaitu
kekerasan fisik atau mental yang dilakukan seseorang maupun sekelompok orang
pada seorang atau kelompok orangda@innya sehingga korban merasa teraniaya. Di
SMK Ma’arif NU Kajen, kasus ecybetbullying yang terjadi yaitu seperti
pemanggilan nama siswa laifi demgan‘nama, hewan atau panggilan lain yang
membuat siswa itu merasaftidak'nyaman. ‘Kemudian menyebarkan gambar/video
aib yang membuat korban merasa tidak nyaman dan kesal. Dilihat dari adanya
permasalahan cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen, maka diperlukan solusi
untuk mengurangi tindakan tersebut. Salah satunya dengan memberikan sebuah
penyuluhan etika bermedia sosial. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti
efektivitas penyuluhan etika bermedia sosial untuk mengurangi cyberbullying di
SMK Ma’arif NU Kajen.

Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian eskperimen dengan
metode pre-experimen omne group pre test post test desaign. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa-siswi SMK Ma’arif NU Kajen, dengan sampel siswa-
siswi SMK Ma’arif NU Kajen sebanyak 30 siswa. Kemudian teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik simple random sampling, dimana
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket, yang diberikan kepada
siswa sebelunml dan sesudah perlakuan (prefest dan post-test) dan instrumen
perlakuan yang diberikan menggunakan modul.

Penelitian ini menggunakan teori indikatot cyberbullying menurut Willard,
diantaranya_yaitu_flaming (menghina), harpassment (menganggu), denigration
(fitnah), impersonation, (peniruan), outing/(menyebarkan), frickey (tipu daya),
exclusion (mengucilkan orang lain), dan/eyberstalking (menguntit). Dan teori
indikator penyuluhan ‘etika bermedia sosial menurut Kementerian Informasi dan
Informatika Indonesia™(KEMKOMINFO)“yang“mengungkapkan terdapat lima
indikator etika bermedia sosial untuk mengurangi cyberbullying. Diantanya yaitu,
penggunaan bahasa yang baik, hindari penyebaran SARA, pornografi, dan aksi
kekerasan, kroscek kebenaran berita, jangan terlalu mengumbar informasi pribadi,
dan menghargai hasil karya orang lain.

Teknik analisis data menggunakan uji t (Pired Sample T Test). Hasil
penelitian menunjukan bahwa cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen setelah
diberikan perlakuan terdapat perbedaan skor. Selisih rata-rata pretest dan posttest
adalah 61,2. Sedangkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t yang dilakukan
dengan software program komputer SPSS 25 diperoleh hasil nilai Sig. (2-tailed) =
0,000. Karena nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti
bahwa penyuluhan etika bermedia sosial efektif untuk mengurangi cyberbullying di
SMK Ma’arif NU Kajen.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Cyberbullying merupakan perluasan dari bullying, bullying sendiri yaitu
kekerasan fisik atau mental yang dilakukan seseorang maupun sekelompok
orang pada seorang atau keléompok otang lainnya sehingga korban merasa
teraniaya.” Perbedaannya adalah cyberbullying dilakukan lewat media sosial.
Sosial media menjadi salah satu platform untak melakukan tindakan negatif,
seperti komeéntar "kasar, hoax, ancaman, peleceham, penghinaan, dan lain
sebagainya.; Menurut hasil riset digital civility index pada Mei 2020 oleh
Microsoft, netizen Indonesia menempati urutan ke 29 atau ketiga terendah
sebagai “netizen paling tidak sopan se-Asia Pasifik”. Riset ini dilakukan di 32
negara dengan jumlah total 16.000 responden dengan 503 netizen Indonesia.
Faktor yang meémpengaruhi penelitian ini yaitu tindakan yang dilakukan dalam
bermedia sosial.”

Tindakan cyberbullying yang paling sering dilakukan di Indonesia yaitu
penyebaran /oax dan penipuan sebanyak 47%, wjaran kebencian 27%, dan
diskriminasi 13%. Tindakan ini dilakukan oleh 48% orang asing dan 24% terjadi

dalam satu minggu. Selain itu hasil survei lain yang dilakukan oleh U-Report

! Yesmil Anwar, Saat Menuai Kejahatan: Sebuah Pendekatan Sosiokultural Kriminologi,
Hukum dan HAM, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009) hlm. 89.

2 Indonesia News Center, Studi Terbaru dari Microsoft Menunjukan Peningkatan Digital
Civility (Keadaban Digital) di Seluruh Kawasan Asia-Pacific Selama Masa Pandemi,
https://news.microsoft.com/id-id/2021/02/1 1/studi-terbaru-dari-microsoft-menunjukkan-
peningkatan-digital-civility-keadaban-digital-di-seluruh-kawasan-asia-pacific-selama-masa-
pandemi/ (diakses pada 27 November 2022, pukul 10:30 WIB)




Indonesia menghasilkan 45% orang mengaku pernah mengalami kekerasan
digital. Survei ini melibatkan 2.777 responden Indonesia dengan 97% rating
tanggapan.® Dari Data KPAI sendiri mencatat pada tahun 2016 sampai dengan
tahun 2018 menyebutkan bahwa laporan kasus cyberbullying pada anak-anak
cukup memprihatinkan. Selama tiga tahun itu, tindakan cyberbullying
mengalami peningkatan dari 34 Kasus pada tahun 2016, kemuudian pada tahun
2017 menjadi 55 kasus dan melompat menjadi,l 09 pada tahun 2018. Jadi dapat
dikatakan selamadiga tahun itu terjadi 198 kasus eyberbullying di Jawa Tengah.

Sedangkan permasalahan cyberbullying yang terjadi di SMK Maarif NU
Kajen tidak jauh berbeda dengan permasalahan-permasalahan yang yang ada di
sekolah lain. Untuk kasus cyberbullying yang ada di SMK Maarif NU Kajen
bukan termasuk kasus yang berat seperti ancaman keselamatan fisik, melainkan
memanggil ‘nama siswa lain dengan nama hewan atau panggilan lain yang
membuat siSWa 1tu merasa tidak nyaman. Kemudian menycbarkan gambar/video
aib yang membuat korban merasa tidak nyaman dan kesal melalui aplikasi
WhatsApp.* Seperti yang dikatakan Ayunda, salah satu siswi SMK Maarif NU
Kajen bahwa di WhatsApp group kelas yang mereka miliki, terkadang terdapat
becandaan yang membuat salah satu pihak kesal atau becandaan itu tidak dapat

diterima oleh si korban karena merasa itu adalah aib atau tidak pantas dilakukan.’

3 Admin Profesi, Cyberbullying: Racun Social Media di Indonesia, https://profesi-
unm.com/2021/11/29/cyberbullying-racun-social-media-di-indonesia/ (diakses pada 15 Agustus
2022, pukul 15:00 WIB)

* Ibu Yanuarini, guru Bimbingan Konseling SMK Ma’arif NU Kajen, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 19 Agustus 2022.
5 Ayunda, siswi SMK Ma’arif NU Kajen, Wawancara Pribadi, 19 Agustus 2022.



Tindakan cyberbullying tentu berdampak buruk bagi korban. Ketika siswa
mengalami cyberbullying, maka siswa yang menjadi korban akan merasakan
emosi yang negatif seperti perasaan marah, takut, sedih, kesal, dendam,
terterkan, terancam dan tidak nyaman. Jika cyberbullying dilakukan secara
berulang-ulang dan dalam jangka panjang, maka emosi-emosi tersebut dapat
berujung pada munculnya suaSana hatisrendah diri dan putus asa. Selain itu,
tindakan dari cyberbullying akan berdampakpada psikologis korban. Korban
akan mengalami_gangguan psikologis seperti rasa cémas yang berlebihan, rasa
takut yang beérlebihan, dan bahkan bisa saja merasa ingin mengakhiri hidupnya
atau deprest. Cyberbullying atau bullying di media sosial juga berdampak buruk
bagi prestasi akademik siswa, kemudian korban juga jakan merasakan minder
atau merasa tidak percaya diri, pemalu, dan merasa terisolasi dalam pergaulan.®

Dalam bermedia sosial terdapat beberapa etika yang harus diperhatikan
agar tidak menyebabkan adanya cyberbullying. Etika dalam bermedia sosial
tersebut yaitu penggunaan bahasa yang baik; karena jika tidak menggunakan
atau memilih bahasa yang baik maka akan menimbulkan resiko kesalahpahaman
yang tinggi. Untuki itu diperlukan bahasa yang sopan, layak, jelas dan lugas
karena setiap orang memiliki preferensi bahasa yang berbeda dan dapat
memaknai kata-kata tersebut secara berbeda. Kemudian hindari penyebaran
SARA, pornografi dan aksi kekerasan supaya tidak menimbulkan konflik dan

menyebabkan ketidaknyamanan seseorang. Selain itu diharuskan juga untuk

® Endah Ruliyatin, Dwi Ridhowati, Dampak Cyberbullying Pada Pribadi Siswa dan
Penanganannya di Era Pandemi Covid-19, (Jurnal Bimbingan dan Konseling: Teori dan Praktik,
2021), Vol. 5 No. 1 hlm. 3.



menghargai hasil karya orang lain, tidak mengumbar informasi pribadi atau
menyebarkan aib orang lain, dan kroscek kebeneran berita supaya tidak
menimbulkan fitnah atau menjatuhkan nama baik seseorang.’

Dilihat dari adanya permasalahan cyberbullying di SMK Ma’arif NU
Kajen, maka diperlukan solusi untuk mengurangi tindakan tersebut. Salah
satunya dengan memberikan’ sebuahy penyuluhan etika bermedia sosial.
Penyuluhan etika bermedia sosial merupakanysebuah kegiatan yang bertujuan
untuk memberikan edukasi kepada para siswa tentangpentingnya beretika dalam
menggunakan media sosial. Penyuluhan diberikan“dengan tujuan para siswa
dapat mengetahui bahwa dalam menggunakan media sosial terdapat etika yang
harus diperhatikan agar tidak menimbulkan kesalahpahaman hingga
menyebabkan bullying di media sosial. Oleh karena|itu, berdasarkan uraian
penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
"Efektivitas penyuluhan etika bermedia sosial untuk mengurangi cyberbullying
di SMK Ma’arif NU Kajen".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen sebelum diberikan
penyuluhan?
2. Bagaimana cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen sesudah diberikan

penyuluhan?

7 Maya Rohmayati, Etika Bermedia Sosial, (Depok: CV. Aryaduta, 2017) hlm. 32.



3. Bagaimana efektifitas penyuluhan etika bermedia sosial untuk mengurangi
cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen sebelum
diberikan penyuluhan.
2. Untuk mengetahui yberbullying di. SMK Ma’arif NU Kajen sesudah
diberikan penytiluhan:
3. Untuk mengetahui efektifitas penyuluhan etika bermedia sosial untuk
mengurangi ¢yberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen.
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai upaya untuk
mengembangkan” dan menambah ilmu pengetahuan serta menambah
wawasan mengenai efektivitas penyuluhan etika bermedia sosial. Selain itu
penelitian ini diharapkan dapat digunakan scbagai referensi atau tambahan
penelitian, masukan atau saran terhadap efektivitas penyuluhan etika
bermedia sosial untuk mengurangi cyberbullying.
2. Kegunaan Praktis
a. Kegunaan bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan
evaluasi program kerja dan inovasi untuk program penyuluhan

selanjutnya.



b. Kegunaan bagi Peserta didik
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan para peserta
didik bahwa dalam penggunaan media sosial pun terdapat etika yang harus
diketahui sehingga tidak menimbulkan cyberbullying atau bullying dalam
bermedia sosial.
c. Kegunaan bagi peneliti
Penelitian iai diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan bagi peneliti terkait dengan< etika, bermedia sosial dalam
mengutangi cyberbullying.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis/Teori
a. Penyuluhan Etika Bermedia Sosial
Menurut Kementerian Komunikasi dan | Informatika Indonesia,
terdapat lima“indikator penyuluhan etika bermedia sosial, antara lain
penggunaan bahasa. yang baik, hindarispenyebaran sara, pornografi, dan
aksi kekerasan, kroscek kebenaran berita; jangan terlalu mengumbar
informasi pribadi, dan menghargai hasil karya orang lain.® Sedangkan
menurut Literasi Nusantara, penyuluhan etika bermedia sosial terbagi
menjadi tujuh indikator, yaitu memilih kata yang baik dan tepat saat
bermedia sosial, bijak ketika memilih informasi yang akan diunggah,

biasakan untuk mencantumkan sumber informasi atau karya saat

8 KPKNL Pekalongan, Etika Bermedia Sosial, www.djkn.kemenkeu.go.id (diakses pada 6
September 2022, pukul 16:00 WIB).




diunggah, tidak menyebarkan berita hoax, menghargai privasi sendiri
maupun orang lain di media sosial, menghargai lawan bicara saat diskusi
atau debat di media sosial, menyebarkan optimisme, perdamaian, dan
pengetahuan untuk sesama.” Dari kedua indikator penyuluhan etika
bermedia sosial menurut Kementerian Informasi dan Komunikasi
Indonesia (KEMENKOMINFO) dan Literasi Nusantara, peneliti memilih
menggunakan teori indikator penyuluhan etika bermedia sosial menurut
Kementerian Informasi dan Komunikasi Indonesia.
b. Cyberbullying

Willard ' mengungkapkan ada delapan 'perilaku cyberbullying,
diantaranya yaitu flaming (menghina), harassment (menganggu),
denigration (fitnah), impersonation (peniruan), euting (menyebarkan),
trickey (tipu daya), exclusion (mengucilkan oranglain), dan cyberstalking
(menguntit).'” Sedangkan menurut Chadwick, ada dclapan indikator dari
perilaku  cyberbullying, yaitu harassment (menganggu), denigration
(fitnah), flaming (menghina), impérsionation (peniruan), masquerading
(berpura-pura),  pseudonyms (menyamar), outing and trickey
(menyebarkan dan tipu daya), dan cyberstalking (menguntit).'" Dari

penjelasan mengenai indikator cyberbullying menurut Willard dan

° Literasi Nusantara, Orang Tua Catat Yuk: 7 Etika Bermedia Sosial yang Anak Wajib Tahu!,
https://literasinusantara.com/etika-bermedia-sosial/ ,(Diakses pada tanggal 1 November 2022, pukul
16:33 WIB)

19 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children From School Bullying, (Yogyakarta: AR-RUZZ
Media, 2012) hlm. 14.

' Nisrina Syadza dan Inhastuti Sugiasih, Cyberbullying pada Remaja SMP X di Kota
Pekalongan Ditinjau dari Konformitas dan Kematangan Emosi, (Universitas Islam Sultan Agung
Semarang, 2017) Vol. 12 No. 1 hlm. 18




Chadwick diatas, maka peneliti memilih menggunakan indikator
cyberbullying menurut Willard.
2. Penelitian Relevan

Pertama, artikel ilmiah pengabdian pada masyarakat yang ditulis oleh
Ari Rosita Putri, Herta Budian, Lala Khadijah, dan Ani Nur Aeni dengan
judul "Penyuluhan Pentingnya Etika'‘Bermedia Sosial Bagi Seorang Muslim
Guna Mencegah Penyalahgunaan Dalam Beéxmedia Sosial" Volume 2 Nomor
1 Februari 2022. Penelitian ini melakukan sebuah kegiatan penyuluhan
dengan tujuan Untuk mengedukasi pentingnya etika ‘dalam menggunakan
media sosial supaya mengerti etika dan adab dalam bermedia sosial sehingga
ketika menggunakannya tidak salah dan tidak terjebak di dalamnya. Sasaran
dari kegiatan penyuluhan ini adalah masyarakat umum yang beragama islam
dan menggunakan media sosial. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan secara daring dengan menggunakan metode penyuluhan yaitu
dengan melakukan identifikasi awal berupa pemberian survei singkat kepada
para partisipan sebelum kegiatan dimulai dan setelah itu merencanakan
kegiatan penyuluhan. Materi yang disampaikan dalam penyuluhan ini yaitu
tentang media sosial, dampak media sosial, etika, adab serta adab bermedia

sosial dalam pandangan islam.!?
Kedua, artikel ilmiah yang ditulis oleh Wellyana, Septina Lisdayanti,

Lollek Kania Atmaja, Fetriana, dan Syarkati dengan judul "Etika Penggunaan

12 Ari Rosita Putri, Herta Budiani, Lala Khadijah, Ani Nur Aeni, Penyuluhan Pentingnya
Etika Bermedia Sosial Bagi Seorang Muslim Guna Mencegah Penyalahgunaan dalam Bermedia
Sosial, Jurnal Pengabdian pada Masyarakat, Volume 2 Nomor 1 Februari 2022.



Media Sosial di Kalangan Remaja" Volume 2 Nomor 1 Januari-April 2022.
Topik penelitian ini diambil sebagai topik pengabdian masyarakat
dikarenakan saat ini kemajuan teknologi informasi komunikasi saat ini tidak
hanya memberikan dampak yang positif tetapi juga memberikan dampak
yang buruk pada masyarakat terkhusus para pelajar. Maka dari itu penelitian
ini bertujuan untuk memifiimalisirhdampak negatif dan memaksimalkan
dampak positif daridpenggunaan media sosial dan supaya para remaja
memiliki pengétahuan dan pemahaman mengenaietika dalam menggunakan
media sosial. Metode yang digunakan dalam penelitianiini yaitu penyuluhan.
Kegiatanini diikuti oleh 47 orang peserta, dengan sasaran remaja di kompleks
Perumahan Bumi Persada Indah Simpang Kandis/ Kota Bengkulu. Selain
remaja yang bersekolah, penyuluhan ini juga diikuti oleh beberapa remaja
yang putus sekolah. Materi yang disampaikan dalam penyuluhan ini yaitu
tentang sosial media, jenis-jenis sosial media, etika dalam bersosial media,
dampak negatif dan dampak positif bersosial media, dan diskusi mengenai
etika bersosial media.'?

Ketiga, artikel ilmiah yang ditulis oleh Edwin Alexander dan Ryan
Putranda Kristianto dengan judul "Cyberbullying dalam Perspektif Etika
Berkomunikasi di Media Sosial". Sasaran dalam penelitian ini yaitu siswa-
siswi SMA Santa Maria kelas X jurusan IPA dan Bahasa. Penelitian ini

merupakan sebuah kegiatan penyuluhan mengenai cyberspace

13 Wellyana, Septina Lisdayanti, Lolick Kania Atmaja, Fetriana, Syarkati, Etika Penggunaan
Media Sosial di Kalangan Remaja, Volume 2 Nomor 1 Januari-April 2022.
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cyberbullying dan etika bermedia sosial. Penelitian ini bertujuan supaya
siswa-siswi SMA Santa Maria tidak menjadi cyberbullier (sebutan untuk
pelaku cyberbullying) dan mampu mengatasi permasalahan cyberbullying
yang sewaktu-waktu menimpa dirinya, dan juga para siswa-siswi memiliki
perilaku etika bermedia sosial yang baik. Metode penyuluhan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu zéleconference webinar dengan media zoom yang
diikuti oleh 129 pesetta termasuk guru dan,siswa-siswi SMA Santa Maria,
dimana terdapat 2" narasumber pemateri, yamg menyampaikan materi
cyberspage. Kemudian selain memaparkan materi \penyuluhan tentang
cyberspace, peneliti juga melakukan pengukuran evaluasi kepuasan peserta
yang mengikuti acara penyuluhan via webinar tersebut menggunakan Google
Form. Pada evaluasi penyuluhan ini digunakan metode kuantitatif untuk
menyimpulkan seberapa baik tingkat kepuasan dan/penyerapan penyuluhan
via webinar tersebut. Materi yang dipaparkan dalam penyuluhan ini yaitu
tentang pengantar cyberbullying, faktor-faktor cyberbullying, macam-macam
cyberbullying, juga merespon dan mencegah eyberbullying scbagai korban,
netizen dan pelaku. Kemudian pada pemaparan materi penyuluhan kedua
mengangkat topik etika bermedia sosial, yaitu tentang pengertian etika,
pengertian media sosial, jenis media sosial dan etika bermedia sosial.'*
Keempat, yaitu penelitian skripsi yang dilakukan oleh Ajeng Muliasari

dari IAIN Sultas Maulana Hasanuddin Banten, jurusan Bimbingan Konseling

4 Edwin Alexander, Ryan Putranda Kristianto, Cyberbullying dalam Perspektif Etika
Berkomikasi di Media Sosial, 2020
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Islam, fakultas Ushuluddin Dakwah dan Adab dengan judul "Bullying di
Media sosial (Studi Kasus Grup Facebook IAIN SMH BANTEN
COMMUNITY™". Penelitian ini merumuskan dua permasalahan yaitu tentang
bagaimana bentuk perilaku bullying yang terjadi dalam grup IAIN SMH
BANTEN COMMUNITY dan seperti apa perspektif patologi sosial tentang
perilaku cyberbullying digdgrup tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambazdn dan penjelasan akan bentuk bullying di grup IAIN
SMH BANTEN COMMUNITY dan mendapat penjelasan tentang perspektif
patologi gosial terhadap cyberbullying di grup IAIN SMH BANTEN
COMMUNITY. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kualitatif
bersifat induktif dan teknik analisa data yang digumakan yaitu deskriptif.
Objek dalam penelitian ini yaitu anggota yang ada di dalam grup IAIN SMH
BANTEN COMMUNITY yang terdiri dari mahasiswa/mahasiswi, dosen,
staff, dan pihak luar yang memiliki kepentingan. Dalam kerangka teoritis
penelitian ini membahas tentang pengertian  bullving, pengertian
cyberbullying, hubungan antara cyberbullyingdengan media sosial, bentuk-

bentuk cyberbullying)dan patologi sosial dan masalah sosial.'’

15 Ajeng Muliasari, Skripsi Bullying di Media Sosial (Studi Kasus Grup Facebook IAIN SMH
BANTEN COMMUNITY), 2015.



Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

12

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Penyuluhan  Pentingnya | Pembahasan  yang | Sasaran dalam
Etika Bermedia Sosial Bagi | sama yaitu | penelitian
Seorang Muslim  Guna | penyuluhan etika

Mencegah Penyalahgunaan
Dalam Bermedia Sosial

bermedia sosial

2. | Etika Penggunaan Media #Tema yang sama | Sasaran penelitian
Sosial di Kalangan Remgja | yaitu etika bermedia | dan cakupan 1isi
sosial dalam penelitian
3. | Cyberbullying dalam | Tema “yang, sama | Metode dan
Perspektif Etika | yaitu cyberbullying | cakupan materi
Berkomunikasi di" Media etika
Sosial berkomunikasi  di
media sosial yang
lebih luas
4. | Bullying di Media Sosial Hal yang akan diteliti | Jenis  pendekatan
berkaitan seputar | penelitian yang
cyberbullying digunakan dan
objek penelitian
3. Kerangka Berfikir

Penyuluhan ialah suatu pemberian bantuan kepada orang-orang yang

bermasalah. Dapat juga diartikan sebagai menasehati atau memberi kejelasan

kepada orang lain agar memahami, atau mengerti tentang hal yang sedang

dialaminya. Penyuluhan etika bermedia sosial yaitu suatu kegiatan yang

diberikan oleh seorang penyuluh dengan memberikan pemahaman tentang

etika dalam bermedia sosial.

Dengan adanya penyuluhan etika bermedia

sosial diharapkan ada efektivitas terhadap pengurangan cyberbullying pada

siswa-siswi SMK Ma’arif NU Kajen.
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Berdasarkan tinjauan pustaka, diperoleh suatu bentuk kerangka
pemikiran bahwa terdapat depalan indikator cyberbullying menurut Wilard
yaitu :'°
a. Flaming (menghina), tindakan pertengkaran secara online dengan

menggunakan bahasa yang kasar dan vulgar.

b. Harassment (menganggh), tindakan mengirimkan pesan yang tidak
pantas, kejam, kdsar ataupun mengolek-olok yang dilakukan secara
berulang-ulang.

c. Denigration (fitnah), perilaku menyebarkan| ataw, memposting rumor
maupun iSu mengenai seseorang yang bertujuan untuk merusak reputasi
maupun hubungan pertemanan orang tersebut.

d. Impersonation (peniruan), membobol akun seseorang, menyamar sebagai
orang itu dan mengirim pesan untuk membuat jorang itu terihat buruk,
membuat orang itu dalam masalah atau bahaya, merusak reputasi atau
merusak persahabatan orang itu.

e. Outing (menyebarkan) , menyebarkan rahasia orang lain, atau foto-foto
pribadi orang'lain.

f. Trickey (tipu daya), membujuk seseorang dengan tipu daya agar

mendapatkan rahasia atau foto pribadi orang tersebut.

16 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children From School Bullying, (Yogyakarta: AR-RUZZ
Media, 2012) hlm. 14.
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g. Exclusion (mengucilkan orang lain), perilaku mengucilkan dan
mengeluarkan seseorang dari kelompok atau grup online secara sengaja
dan kasar atau sepihak.

h. Cyberstalking (menguntit), mengirim pesan berulang kali yang mencakup
ancaman bahaya atau sangat mengintimidasi dan terlibat dalam aktivitas
online lain yang membudt seseorang takut akan keselamatannya.

Oleh karena itufdengan indikater eyberbullying yang telah dijelaskan,
faktor yang mémpengaruhi terjadinya cyberbullying menurut Syam adalah
faktor internal (faktor yang bersumber dari dalam diri cyberbullies atau
pelaku tindakan cyberbullying) dan faktor eksternal (faktor yang bersumber
dari luar diri cyberbullies atau pelaku tindakan eyberbullying).”” Dalam
konteks mi maka lingkungan tersebut adalah penyuluhan. Dimana menurut
Kementerian Komunikasi dan Informatika Indonesia, indikator penyuluhan
etika bermedia sosial adalah sebagai berikut:'®
a. Penggunaan bahasa yang baik

Dalam beraktivitas di media sosial, hendaknya selalu menggunakan
bahasa yang, baik dan benar /sehingga tidak menimbulkan resiko
kesalahpahaman yang tinggi. Alangkah baiknya apabila sedang
melakukan komunikasi pada jaringan internet menggunakan bahasa yang
sopan dan layak serta menghindari penggunaan kata atau frasa multitafsir.

Setiap orang memiliki preferensi bahasa yang berbeda, dan dapat

17 Karyanti dan Aminudin, Cyberbullying dan Body Shaming, (Y ogyakarta: K-Media, 2019)
hlm. 56

8 KPKNL Pekalongan, Etika Bermedia Sosial, www.djkn.kemenkeu.go.id (diakses pada 6
September 2022, pukul 16:00 WIB).
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memaknai konten secara berbeda, setidaknya dengan menggunakan
bahasa yang jelas dan lugas kita telah berupaya mengunggah konten yang
jelas pula.
. Hindari penyebaran SARA, pornografi, dan aksi kekerasan

Sebisa mungkin hindari menyebarkan informasi yang mengandung
unsur SARA (suku, agaia, dan tas) serta pornografi pada jejaring sosial.
Biasakan untukg menyecbarkan “hal-hal yang berguna dan tidak
menimbulkan konflik antar sesama. Seperti mengupload foto kekerasan
seperti/foto kecelakaan lalu lintas maupun foto kekerasan dalam bentuk
lainnya atau 'menambah kesedihan “para keluarga korban dengan
menyebarluaskan foto kekerasan.
. Kroscek kebenaran berita

Dalam bermedia sosial, diharapkan waspada Ketika menerima suatu
informasTt yang berisi berita menjelekkan salah satt pihak dan bertujuan
menjatuhkan nama, baik seseorang dengan menyebarkan berita hasil
rekayasa. Selain itu saat menangkap scbuah informasi, ketika akan
menyebarluaskan informasi tersebut, alangkah bijaknya jika melakukan
kroscek terlebih dahulu atas kebenaran informasi dari media sosial.
. Jangan terlalu mengumbar informasi pribadi

Bijak dalam menyebarkan informasi mengenai kehidupan pribadi
atau privasi. Tidak terlalu mengumbar informasi pribadi terlebih lagi

informasi mengenai nomor telepon atau alamat rumah, karena hal tersebut
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bisa saja membuat orang lain ingin melakukan tindak kejahatan kepada
kita.
e. Menghargai hasil karya orang lain

Pada saat menyebarkan informasi baik dalam bentuk foto, tulisan
maupun video milik orang lain maka biasakan untuk mencantumkan
sumber informasi sebagai salah satu bentuk penghargaan atas hasil karya
seseorang. Tidak® membiasakan™ diti juntuk mengcopy-paste tanpa
mencantumkan sumber informasi tersebut.

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

Cyberbullying (Bullying di Penyuluhan Etika Bermedia Sosial
Media Sosial)
1. Penggunaan bahasa yang baik

L. Flaming 2. Hindari penyebaran SARA,
2. Harassment — pornografi, dan aksi kekerasan
3. Denigration 3. Kroseek berita kebenaran
4. Impersonation 4. Jangan terlalu mengumbar
5. Outing informasi pribadi
6.~ Trickery 5. Menghargai hasil karya orang
7. Exclusion lain
8. Cvyberstalking

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan ini merupakan jenis penelitian

yang berfokus pada kasus-kasus yang detail dan padat.'® Dalam penelitian ini,

19 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Ind, 2005) hlm. 31.
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pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kuantitatif yang
menekankan pada data-data memerikal (angka-angka) yang diolah dengan
metode statistika.”® Pendekatan kuantitatif juga merupakan salah satu jenis
metode penelitian yang spesifikasinya sistematis, terencana, dan terstruktur
dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya.

Desain penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian skripsi ini
merupakan desain pénelitian eskperimen dengan metode yang digunakan
yaitu metode pfe-experimen one group pre test post test desaign, metode ini
berfokus pada pemberian perlakuan tanpa melakukan kontrol pada variabel
yang berpengaruh, dan juga pada penelitian ini hanya terdapat satu kelompok
eksperimen saja tanpa menggunakan kelompok kontrol.'

Dalam pelaksanaannya, sebelum diberikan perlakuan maka peneliti
memberikan angket prefest yang diisi tetlebih dahulu untuk mengetahui
bagaimana pemahaman bermedia sosial sebelum diberikan penyuluhan etika
bermedia sosial. Setelah prezest selesai dilanjutkan pada pemberian perlakuan
atau freatment yaitu dengan memberikan penyuluhan etika bermedia sosial
pada siswa-siswi SMK Ma’arif NU Kajen, kemudian yang terakhir
memberikan posttest yang diberikan untuk mengukur seberapa banyak
perubahan pemahaman etika bermedia sosial untuk mengurangi
cyberbullying pada saat sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan atau

treatment.

20 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004) hlm. 5.
2L Asep saepul hamdi, Metode Penelitian Aplikasi Dalam Pendidikan, (Yogyakarta:
deepublish, 2014), hlm. 97.
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Berikut ilustrasi dari model desain eksperiman model pre eksperimen

one group pretest-posttest.

Tabel 1.2

Rancangan Model One Group Pretest-Posttest Design

n pényulﬁhan etika bermedi{é‘"-‘lsosi;xl
St

ian

J\/:

ielitian ini, peneliti melakukan litian pada subjek

c. Aktif bermedia sosial

d. Siswa-siswi aktif SMK Ma’arif NU Kajen
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3. Variabel Penelitian
Variabel merupakan objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian.** Dalam penelitian ini, peneliti mengambil judul “efektivitas
penyuluhan etika bermedia sosial untuk mengurangi cyberbullying di SMK
Ma’arif NU Kajen”. Maka identifikasi variabel dalam penelitian ini yaitu :
a. Variabel bebas/perlakuan : penyuluhan etika bermedia sosial
b. Variabel tergantung@ : eyberbullying.
4. Definisi Operasional
Definisi Operasional merupakan suatu atribut, sifat, atau nilai dari objek
atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. * Dalam
penelitian 1, definisi operasionalnya adalah sebagai berikut :
a. Penyuluhan etika bermedia sosial : memberikan kegiatan penyuluhan yang
terdirt dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan cvaluasi.

Dalam tahap perencanaan, yang.dilakukan yaitu menganalisis dan
mengumpulkan. data terkait cyberbullying yang ada di SMK Ma’arif NU
Kajen. Kemudian mengidentifikasi masalah, yaitu kurangnya etika dalam
menggunakan media sosial pada siswa-siwi SMK Ma’arif NU Kajen.
Selanjutnya, merumuskan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai. Dalam
hal ini, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai adalah mengurangi

terjadinya tindakan cyberbullying. Kemudian, menetapkan cara mencapai

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (suatu pendekatan praktek) Edisi Revisi V,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002) hlm. 97.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Method), (Bandung: Alfabeta, 2015) him.
38.
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tujuan yaitu dengan melakukan kegiatan penyuluhan tentang etika
bermedia sosial. Kedua, dalam tahap pelaksanaan, yaitu melaksanan
progam penyuluhan etika bermedia sosial yang sudah direncanakan.
Ketiga, tahap evaluasi yaitu mengevaluasi proses penyuluhan yang sudah
dilakukan untuk mengetahui keefektifan proses penyuluhan yang sudah
diberikan penyuluh jugasebagai umpan balik untuk kegiatan selanjutnya.
b. Cyberbullying : Penindasan atat penghinaan yang meliputi flaming,
harassmentgd(peleechan), denigration (fitmah),%mpersonation (peniruan),
outingand trickery (menyebarkan dan tipu daya, exclusion (pengecualian),
dan cyberstalking.
5. Hipotesis
Hipotesis adalah perkiraan jawaban sementara atas suatu masalah yang
diteliti hingga ditemukan bukti yang valid setelah|dilaksanakannya proses
penelitian.* Hipotesis atau anggapan dasar merupakan jawaban sementara
terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan
kebenarannya.Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian skripsi ini adalah
sebagai berikut :
Ho = penyuluhan etika bermedia sosial tidak efektif untuk mengurangi
cyberbullying terhadap siswa SMK Ma’arif NU Kajen.
H. = penyuluhan etika bermedia sosial efektif untuk mengurangi

cyberbullying terhadap siswa SMK Ma’arif NU Kajen.

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002) him. 110.
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6. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi merupakan totalitas semua nilai yang mungkin, hasil
menghitung, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu
dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari
sifat-sifatnya.” Populasifdalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMK
Ma’arif NU Kajent
b. Sampel
Sampe! adalah sebagian atau wakil populasi, yang diteliti. Dapat
dikatakan juga bahwa sampel adalah sumberidata yang dipilih dari
banyaknya populasi, biasanya jumlahnya lebih sedikit dibandingkan
dengan populasi yang ada, berguna sebagai penghasil kesimpulan dari
keseluruhan populasi yang ada.*® Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa-siswi SMK Ma’arif NU Kajen sebanyak 30°siswa.
c. Teknik Sampling
Teknik sampling yaitu metode pengambilan sampel.?” Dapat
dikatakan juga teknik sampling adalah teknik yang menjelaskan cara untuk
menentukan sampel dari suatu populasi yang ada. Terdapat dua metode
yang dapat digunakan untuk menentukan sampel data yaitu teknik
probability sampling dan teknik non probability sampling. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik simple random sampling.

2 Sudjana, Metode Statistika (Edisi ke-6), (Bandung: Tarsito, 1996) him. 6.

% Sukardi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009) him. 54.

27 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Perasda, 2006) him. 150.
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Teknik simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari
populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu.?
7. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan dataspenelitian. Teknik pengumpulan data
yang digunakan pengliti dalam penelitian ini diantaranya yaitu :
a. Angket (Kuésioner)

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada
responden untuk di jawabnya.” Penggunaan metade angket ini tepat untuk
penelitian yang dilakukan peneliti, karena peneliti ingin berfokus pada
perhitungan presentase nilai efektivitas penyuluhan etika bermedia sosial
untuk'mengurangi cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen.

b. Observasi

Observasi. yaitu. mengumpulkan data dengan menggunakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai fenomena yang
diselidiki.*®* Adapun objek pengamatan dalam penelitian ini yaitu
mengenai efektivitas penyuluhan etika bermedia sosial untuk mengurangi

cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017)
him. 82

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta , 2017)
him. 142

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017)
him. 45
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8. Instrumen Perlakuan

Modul penyuluhan etika bermedia sosial. Modul atau secara utuh
bernama modul instruksional merupakan sebuah bagian terkecil dari suatu
pelajaran yang memuat konsep utuh, sehingga mampu dipelajari secara
terpisah tanpa megurangi maknanya. Modul dapat berbentuk cetak, media
audio visual, dan lain sebagainya.* Balam penelitian ini, modul yang akan
dibuat mencakup pengertian cyberbullying, macam-macam cyberbullying,
tempat terjadinya eyberbullying, faktor penyebab,terjadinya cyberbullying,
dampak cpberbullying, dan etika dalam bermedia‘sosial.

9. Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan
setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang
diteliti sudah diperoleh secara lengkap. Analisis dataimeliputi pengolahan dan
penyajian data, melakukan perhitungan untuk mendeskripsikan data dan
melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik.
a. Analisis Angket

1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya
suatu kuesioner (angket). Suatu kuesioner dinyatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang

akan diukur oleh kuesioner tersebut.*” Jadi validitas ingin mengukur

8L Puji Muljono, Pedoman Penyusunan Modul dalam Rangka Proses Belajar Mengajar
Program Profesional, (Fakultas Pertanian IPB, 2001) him. 3

32 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS, (Yogyakarta:
Universitas Diponegoro, 2012) him. 52.
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apakah pertanyaan dalam Kkuesioner tersebut benar-benar dapat
mengukur atau mewakili apa yang akan peneliti ukur. Dalam
menentukan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan,
biasanya dilakukan uji signifikani koefisien korelasi pada taraf
signifikansi 0,05, artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi
signifikan terhadap skor total. Signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran
standar yang sefing digunakan ‘dalamypenelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti .menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic untuk

mengukur tingkat validitas dari angket yang digunakan peneliti.

2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas memiliki arti dapat dipercaya. Uji reliabilitas
merupakan sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek
yang sama akan menghasilkan data yang sama.® Dalam penelitian ini,
penelitt menggunakan metode alpha cronbach karena instrumen
berbentuk angket dengan skor skala bertingkat. — Jika nilai alpha
cronbach >.0,60 maka angket' dinyatakan reliabel atau konsisten.
Sementara; jika nilai alpha cronbach < 0,60 maka angket dinyatakan
tidak reliabel atau tidak konsisten. Dalam perhitungan uji reliabilitas ini

menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic.

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017)

him. 130.
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b. Analisis Hipotesis
1) Uji Pra-syarat Parametrik T
a) Uji Normalitas

Uji normalitas yaitu sebuah pengujian yang menilai sebuah
data berasal dari data distribusi normal atau tidak. Distribusi normal
merupakan distribdsi yangwnemiliki letak kurva simetris dengan
nilai mean#median, dan modushberada ditengah. Jika hasil uji
normalitas memiliki nilai sig > 0,05 maka distribusi data dikatakan
normal. Begitupun sebaliknya, jika nilai'sig <,0,05 maka distribusi
data dikatakan tidak normal. Alpha yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu 0,05. Tidak ada dasar teori apapun yang bisa dijadikan dasar
pemilihan nyata karena ini merupakan kebiasaan peneliti terdahulu.
Namun ada sedikit panduan yang dapat dijadikan alasan dalam
menggunakan 0,05 yaitu karena data yang diperoleh dari penelitian
dianggap tidak memiliki ketelitian tinggi. Jika dalam sebuah
penelitian. kuantitatif peneliti ingin imenggunakan teknik analisis
parametrik maka uji normalitas penting untuk melihat apakah data
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Jika dalam kasus ini
ditemukan data yang berdistribusi tidak normal maka teknik

analisisnya menggunakan analisis non-parametrik.**

34 Nuryadi, Dasar-dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017) him. 79-80.
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b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk melihat apakah dari kedua
data yang diperoleh memiliki kesamaan atau keterkaitan
(Homogenitas). Data yang dilakukan pengujian dikatakan homogen
berdasarkan nilai signifikannya. Nilai sig > 0,05 menunjukkan
kelompok data befasal dari,populasi yang memiliki varian yang
sama (homogen). Jika nilai sig < 0305 menunjukkan masing-masing
kelompok data berasal dari populasi dengan varian yang berbeda
(tidak homogen). Alpha yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
0,05 Tidak ada dasar teori apapun yang bisa dijadikan dasar
pemilihan nyata karena ini merupakan kebiasaan peneliti terdahulu.
Namun ada sedikit panduan yang dapat dijadikan alasan dalam
menggunakan 0,05 yaitu karena data yang diperoleh dari penelitian

dianggap tidak memiliki ketelitian tinggi.

2) Uji Parametrik T

Uji parametrik .t atau uji t merupakan uji statistik yang digunakan
untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nol. Adapun
hipotesis nol (Ho) tidak dapat diterima apabila nilai signifikan t < 0,05.
Dan Ho dapat diterima apabila nilai signifikan t > 0,05. Alpha yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05. Tidak ada dasar teori apapun
yang bisa dijadikan dasar pemilihan nyata karena ini merupakan
kebiasaan peneliti terdahulu. Namun ada sedikit panduan yang dapat

dijadikan alasan dalam menggunakan 0,05 yaitu karena data yang
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diperoleh dari penelitian dianggap tidak memiliki ketelitian tinggi.
Perhitungan uji parametrik T menggunakan bantuan aplikasi IMB SPSS
Statistik versi 25.

G. Sistematika Penulisan

Bab I, Pendahuluan. Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penélitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab I, berisikan tentang landasan teari yang berhubungan dengan
penelitian inl, yaitu mengenai penyuluhan etika bermedia sosial untuk
mengurangi eyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen.

Bab I, efektivitas penyuluhan etika bermedia sosial untuk mengurangi
cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen yang terdiri dari 4 sub bab. Pertama,
gambaran umum SMK Ma’arif NU Kajen. Kedua, | eyberbullying di SMK
Ma’arif NU Kajen "'sebelum diberikan penyuluhan. Ketiga, cyberbullying di
SMK Ma’arif NU Kajen sesudah diberikan penyuluhan. Keempat, efektivitas
penyuluhan etika bermedia sosial untuk mengurangi cyberbullying di SMK
Ma’arif NU Kajen.

Bab 1V, berisi analisis hasil penelitian efektivitas penyuluhan etika
bermedia sosial untuk mengurangi cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen.
Pertama, analisis cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen sebelum diberikan
penyuluhan. Kedua, cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen sesudah diberikan
penyuluhan. Ketiga, efektivitas penyuluhan etika bermedia sosial untuk

mengurangi cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen.



Bab V, penutup. Berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Efektivitas Penyuluhan Etika Bermedia

Sosial untuk Mengurangi Cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen” dapat

disimpulkan bahwa:

1. Cyberbullying di SMK Ma’arif NU“Kajen,sebelum diberikan penyuluhan
etika bermedia’ sosial untuk mengurangi cyberbul/lying memiliki rata-rata
yang tinggi. Berdasarkan rata-rata hasil pre-test cyberbullying yaitu 107.

2. Cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen sesudah diberikan penyuluhan
etika bermedia sosial mengalami penurunan. Berdasarkan hasil post-test
cyberbullying yang diberikan perlakuan berupa peayuluhan etika bermedia
sosial mengalami penurunan yang signifikan. Rata-rata hasil por-test
cyberbullying adalah 45. Penurunan skor cyberbullying rata-rata 61,2. Maka
dapat disimpulkan ‘bahwa penyuluhan® etika bermedia sosial dapat
mengurangi cyberbu/lying.di SMK Ma’arif N U'Kajen.

3. Efektivitas penyuluhan etika bermedia sosial untuk mengurangi
cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen dihitung dengan hasil uji hipotesis
menggunakan rumus uji t (Paired Sample T Test). Perhitungan uji hipotesis
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25. Dari perhitungan tersebut diperoleh
nilai sig. (2-tailed) = 0,000. Karena nilai (Sig. (2-tailed)) = <0,05 maka Ho
ditolak. Artinya Ha yang berbunyi penyuluhan etika bermedia sosial efektif

untuk mengurangi cyberbullying terhadap siswa SMK Ma’arif NU Kajen”

73
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diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyuluhan etika bermedia
sosial diberikan untuk mengurangi cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka

saran yang dapat penulis sampaikan kepada beberapa pihak adalah sebagai

berikut :

1. Bagi Peserta Didik

Peserta ih memperhatikan am menggunakan media

sosial su ak menimbulkan perilaku atau t1 cyberbullying.

2. Bagi Gu bingan dan Konseling

imll)ingan dan Konseling dapat juga erikan penyuluhan

etika be a sosial untuk mengurangi cyberbully

ntuk para siswa dan
tidak ha erfcikus pada penyuluhan bullying ver

3. Bagi Ke ekolah

iharapkan dapat tu belajar

gan dan



DAFTAR PUSTAKA

Admin Profesi. 2022. Cyberbullying: Racun Social Media di Indonesia.
http://profesi-unm.com/2021/11/29/cyberbullying-racun-social-media-di-
indonesia/. Diakses pada 15 Agustus 2022 pukul 15:00 WIB.

Anwar, Yesmil. 2009. Saat Menuai Kejahatan: Sebuah Pendekatan Sosiokultural
Kriminologi. Hukum dan HAM. Bandung: PT. Refika Aditama.

Ari Rosita Putri, Herta Budiani, Lala Khadijah, Ani Nur Aeni. 2022. Penyuluhan
Pentingnya Etika Bermedi@ Sesial Bagi Seorang Muslim Guna Mencegah
Penyalahgunaan dalamdBermedia Sesial,Vol.2 No.1.

Arikunto, Suhaimi. 2002. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) Edisi
Revisi V. Jakasta: Rincka Cipta.

Ayunda. (20224 Agustus 19) Siswi SMK Ma’arif "NU Kajen. (Lulu Azka.,
Interviewer).

Azwar, Syaifudin. 2004. Metode Penelitian. Y ogyakarta: Pustaka Belajar.
Bertens, K. 2007. Etika. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.

Edwin Alexander, Ryan Putranda Kristianto. 2020. Cyberbullying dalam Perspektif
Etika Berkomunikasi di Media Sosial.

Endah Ruliyatin, Dwi Ridhowati. 2021. Dampak Cyberbullying Pada Pribadi
Siswa dan Penanganannya di Era Pandemi Covid-19. Vol.5 No.1.

Enjang. 2013 Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan Islam. Bandung: Sajjad
Publishing House.

Ghozali, Imam. 2012 Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS.
Yogyakarta: Universitas Diponegoro.

Gorys, Keraf. 2005. Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Hamdi, Asep Saepul. 2014. Metode Penelitian Aplikasi dalam Pendidikan.
Yogyakarta: Deepublish.

Henderi. 2007. Analysis and Designed System with Unifed Modeling Language.
Tanggerang: STMIK Rabharja.



Indonesia News Center. 2022. Studi Terbaru dari Microsoft Menunjukan
Peningkatan Digital Civility (Keadaban Digital) di Seluruh Kawasan Asia-
Pacific ~ Selama  Masa  Pandemi.  https://news.microsoft.com/id-
1d/2021/02/11/studi-terbaru-dari-microsoft-menunjukkan-peningkatan-
digital-civility-keadaban-digital-di-seluruh-kawasan-asia-pacific-selama-
masa-pandemi/. Diakses pada 27 November 2022 pukul 10:30 WIB.

Karyanti dan Aminudin. 2019. Cyberbullying dan Body Shaming. Yogyakarta: K-
Media.

KPKNL Pekalongan. 2022. Etikd Bermedia Sosial. www.dikn.kemenkeu.go.id.
Diakses pada 6 Septembet 2022 pukul 16:00 WIB.

Literasi Nusantara. Orang@ Tua Catat.Yuk: 7 Etika Bermedia Sosial yang Anak
Wajib Tahu!, Mttps:/literasinusantara.com/etikasbermedia-sosial/. Diakses
pada tanggaldl November 2022 pukul 16:33.

M.R, Kowalski, Limber S:P, & Agatston P.W. 2018. Cyberbullying: Bullying in the
Digital Age. MA: Blackwell.

Muliasari, Ajeng. 2015. Skripsi Bullying di Media Sosial (Studi Kasus Grup
Facebook IAIN SMH Banten Community).

Muljono, Puji.;2001. Pedoman Penyusunan Modul dalam Rangka Proses Belajar
Mengajar Program Profesi.

Nazir. Mohammad. 2005. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Ind.

Nistina'Syadza dan-inhastuti Sugiasih. 2017. Cyberbullying pada Remajc SMP X
di Kota Pekalongan Ditinjau dari Konformitas dan Kematangan Emosi.
Vol.12 No. 1.

Nuryadi. 2017. Dasar-dasar'Statistik Penelitian. Yogyakarta: Sibuku Media.

Patchin, J.W, Hinduja, S. 2005, Measuring Cyberbullying: Implications for
Research. Aggresion and Violent Behavior.

Pesi, Tri. 2002. Urgensi Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Membentuk Wanita
Sholehah. Palembang: Perpustakaan Dakwah dan Komunikasi.

Phillip Kotler, Kevin Keller. 2012. Manajemen Pemasaran Jilid I ke 12. Jakarta:
Erlangga.

Rohmayati, Maya. 2017. Etika Bermedia Sosial. Depok: CV. Aryaduta.

Ruslan, Rosady. 2006. Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi.
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.



Sahid Raharjo. Cara Melakukan Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan
SPSS. https://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-normalitas-kolmogorov-
smirnov-spss.html?m=1. Diakses pada 25 Mei 2023, pukul 10:46 WIB.

Subejo. 2010. Penyuluhan Pertanian Terjemahan dari Agriculture (Edisi 2).
Jakarta: Bumi Aksara.

Sudjana. 1996. Metode Statistika (Edisi ke-6). Bandung: Tarsito.

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian binasi (Mix Method). Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2017. Metode Pen
Alfabeta.

tif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:

Sukardi. 2009. Metod 1 Aksara.

Triton Prawira Statistik Parametrik.

o The Challenge of
States of America:

erbullying and Cyberthreats: Respon
Aggression, Threats, and Distress.
S.

Willard. 2007.
Online

Wiyani, Nova y. 2012. Save Our Children from Sch
AR-RU edia.

llying. Yogyakarta:

gustus 19). Guru Bimbingan Kons SMK Ma’arif NU

Azka., Interviewer).

Yuli I N Maharani. 20 ali: CV.

Sastra Utama.



Lampiran 1

MODUL

Etika Bermedia Sosial untuk
Mengurangi Cyberbullying

OLEH :
LULU AZKA
BPI - UIN KH. ABDURRAHMAN
WAHID PEKALONGAN



KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan “Buku Panduan
Penyuluhan Etika Bermedia Sosial untuk Mengurangi Cyberbullying di SMK
Ma’arif NU Kajen” ini dengan tepat waktu. Tidak lupa kami ucapkan terima kasih
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BABI

PENDAHULUAN

Modul panduan ini disusun untuk kegiatan penelitian tentang pengaruh
penyuluhan etika bermedia sosial untuk mengurangi cyberbullying di SMK Ma’arif

NU Kajen. Tujuan kegiatan ini rja sama dengan guru bimbingan dan

konseling dalam melaksana bermedia sosial yang difokuskan

untuk mengurangi cyber

diri dari 4 bab. Bab L adala huluan, yang berisikan

enyuluhan Etika Bermedia S Untuk Mengurangi
1T .mempakan Tahap Perencanaa g terdiri dari (1)
; (2) Merumuskan Tujuan; dan (3) M kan Cara Mencapai
dari (1) Indikator

sial. Bab IV adalah

dalah Tahap Pelaksanaan, yang te
(2) Indikator Penyuluhan Etika Berme

A. Gambaran Penyuluhan Etika Bermedia Sosial untuk Mengurangi

han Etika Be i gurangi

Penyuluh
Waktu : Senin, 6 Maret 2023
Peserta : 30 siswa

Alat dan Bahan : Modul dan Power Point



BAB II

TAHAP PERENCANAAN

A. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan langkah awal terpenting dalam
melakukan penelitian. Medurut Suriasumantri, identifikasi masalah yaitu
tahap permulaan dari pénguasaan‘masalah dimana objek dalam suatu jalinan
tertentu bisa kitafkenali sebagai suatu masalah. Dalam hal ini, peneliti
menemukangpermasalahan cyberbullying<di SMK Ma’arif NU Kajen
dengan menganalisis dan mengumpulkan data terkait cyberbullying yang
ada dif SMK Ma’arif NU Kajen melalui wawancara dan observasi.
Wawancara dilakukan dengan narasumber Ibu | Yanuarini selaku guru
Bimbingan Konseling SMK Ma’arif NU Kajen dan Ayunda selaku siswi
SMK Ma’arif NU Kajen. Permasalahan cyberbullying yang terjadi di SMK
Ma’arif NU Kajen sendiri yaitu pemanggilan nama siswa lain dengan
panggilan hewan atau panggilan lain yang membuat siswa itu merasa tidak
nyaman. Kemudian menyebarkan gambar atau video aib yang membuat
korban merasa tidak nyaman dan kesal dimedia sosial.

B. Merumuskan Tujuan

Setelah mengidentifikasi masalah ¢yberbullying di SMK Ma’arif
NU Kajen, maka langkah kedua yang harus dilakukan adalah merumuskan
tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dalam merancang suatu kegiatan
penyuluhan etika bermedia sosial. Merumuskan tujuan yang jelas dan tepat
juga dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas keberhasilan kegiatan
penyuluhan. Dalam hal ini, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai adalah

mengurangi terjadinya tindakan cyberbullying di SMK Ma’arif NU Kajen.



C. Menetapkan Cara Mencapai Tujuan
Menetapkan cara untuk mencapai tujuan atau penetapan tujuan
merupakan proses memutuskan apa yang ingin dicapai. Menetapkan cara
mencapai tujuan juga dapat memaksimalkan tujuan yang sudah dirumuskan
dengan tepat dan jelas. Dalam hal ini, peneliti menetapkan cara untuk
mencapai tujuan tersebut dengan melakukan kegiatan penyuluhan etika

1 cyberbullying di SMK Ma’arif NU

bermedia sosial untuk me

Kajen.




BAB III

TAHAP PELAKSANAAN

A. Pengertian Cyberbullying

Apa itu cyberbullying? Cyberbullying merupakan perluasan dari
kata bullying, yang membedakanyialah cyberbullying dilakukan melalui
teknologi digital seperfli media sosial, platform chatting, platform bermain
game, ataupun ponsel. Cyberbullying dapat,dikatakan sebagai salah satu
bentuk penindasanatau penghinaan yang lebih buruk dibandingkan bullying
di dunia/nyata, meskipun keduanya juga tidak dapat dibenarkan. Namun
cyberbullying dikatakan lebih buruk dari bullying karena cyberbullying bisa
mengintimidasi siapapun, kapanpun dan dimanapun sebab mudah dan
cepatnya akses internet melalui smartphone, laptop, maupun chatroom.
Cyberbullying juga disebut dengan kekerasan ftidak langsung, karena
dilakukan melalui media sosial. Bukan berdasarkan fisik melainkan tertuju
kepadal mental korban, sehingga cyberbullying lebih menyakitkan
dibandingkan dengan kekerasan secara langsung atau secara fisik. Dapat
disimpulkan bahwa cyberbullying merupakan bentuk kekerasan,
penindasaiinaupun penghinaan yangdilakukan di-media sosial.

Sedangkan dalam Islam, cyberbuilying dapat diartikan sebagai
sebuah perilaku merendahkan orang lain. Hal tersebut disebabkan karena
pelaku cyberbullying mencoba merendahkan harga diri ataupun
melemahkan mental korbannya.' Sehingga Islam sangat melarang dan tidak
menganjurkan perilaku cyberbullying. Pembahasan terkait cyberbullying
dijelaskan dalam Al-Qur’an, Q.S. Al-Hujurat ayat 11.

1 Asghar Ali Enginer, Islam Masa Kini : Penerjemah Tim Forstudia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 147



Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki mencela kumpulan yan lain, boleh jadi yang dicela itu lebih
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan mencela
kumpulan lainnya, boleh jadi yang dicela itu lebih baik. Dan janganlah suka
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. Sebiruk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang
buruk sesudah imad dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka

itulah orang.orang yang zalim.” (Q.S Al Hujuraty: 11).
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Selain itu, sebagai pedoman yang kompleks, Al-Qur’an tidak hanya
menjelaskan tentang cyberbullying dalamssatu ayat. Tetapi, ada beberapa
ayat-yang.menjadi cerminan hal tersebut. Hal inijuga.dapat dilihat dalam

Q.S"ATHumazah\ayat 1.

ayal 33as IS) lig

Artinya : “Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela” (Q.S Al
Humazah : 1).

Kedua ayat diatas menjelaskan bahwa mengintimidasi dan
memperolok-olok orang lain adalah perbuatan yang dilarang. Hal tersebut

juga berkaitan dengan cyberbullying. Islam sebagai agama yang



menjunjung tinggi kehormatan melarang umatnya untuk menghasut,
menggunjing, berkata kasar, memanggil dengan julukan yang tidak baik,

dan perbuatan lain yang menyerang kehormatan dan kemuliaan manusia.
B. Macam-Macam Cyberbullying

Perilaku cyberbullying tidak hanya berfokus pada satu macam yaitu
penindasan di media sosialgmamun perilaku cyberbullying juga terbagi
menjadi delapan macam¢ Diantaranya yaitu menghina, menganggu, fitnah
atau pencemarangmama baik, ‘pemiruan, menyebarkan, tipu daya,

mengucilkan orfang lain, dan menguntit.

1. Flaming (Menghina)

Flaming merupakan tindakan pertengkaran yang dilakukan secara
online dengan menggunakan bahasa yang kasar dan vulgar. Dapat juga
dikatakan sebagai suatu perselisihan yang terjadi antara dua orang atau
lebth dengan tindakan mengejek atau menghina. Tidak hanya itu,
hujatan, cacian, panggilan buruk, intimidasi atawmempermalukan orang
lain juga termasuk dalam tindakan flaming. Contoh dari tindakan
flaming yaitu memanggil nama orang lain dengan panggilan atau
sebutan negatif'scperti “kuda nil”, atauberkomentar buruk di postingan
erangslain sepetti “sekarang gendutan ya .

2. "Harassment (Menganggu)

Harassment yaitu tindakan menulis hal-hal menyakitkan melalui
pesan dengan kata-kata yang tidak pantas, menyakitkan, kejam, kasar
ataupun mengolok-olok yang dilakukan secara berulang-ulang.
Harassment atau tindakan menganggu ini menggambarkan bagaimana
orang yang terus-menerus mengejar orang lain secara online dengan
maksud menakut-nakuti atau mempermalukan korban. Motif dari

tindakan harassment biasanya muncul karena kebencian dan rasa ingin

2 patchin, J. W., & Hinduja, S, Measuring Cyberbullying: Implications for Research, (Aggresion and
Violent Behavior, 2005)



balas dendam. Contoh harassment yaitu membuat snap atau story
sindiran melalui media sosial seperti “sudah ditolongin tapi ngga tau
diri. Dasar anj*ng”.

Denigration (Fitnah atau Pencemaran Nama Baik)

Denigration yaitu perilaku menyebarkan atau memposting rumor
maupun isu mengenai seseorang yang bertujuan untuk merusak reputasi
atau nama baik seseorafigiyydan juga hubungan pertemanan orang
tersebut. Tindakan 4fi biasanyasdilakukan secara sengaja dan sadar
untuk mengumbar Keburukan “@rang, lain melalui internet. Contoh
denigration’ yaitt menggunakan informasi yang didapatkan untuk
mengejek sescorang, seperti “katanya kamu lolos ujian buat masuk
perguruan tinggi, emang bener ya bukannya kamu aja ngga terlalu
pinterdisekolah” atau berbagi pesan yang belum tentu kebenarannya di
media sosial seperti “fau nggak sih? si Rina hamil duluan loh”.
Impersonation (Peniruan)

Impersonation merupakan tindakan membobol akun seseorang,
berpura-pura atau menyamar sebagai orang lain seperti menggunakan
fake aecount dan mengirim pesan untuk membuat orang itu terihat
buruk, membuat orang itu dalam masalah atau bahaya, merusak reputasi
atau merusak persahabatan orang itu.Tmpersonation juga dapat
dikatakan sebagai peniruan terhadap orang lain. Contoh impersonation
yaitu menggunakan akun palsu untuk berkomentar buruk di akun orang
lain.

Outing (Menyebarkan)

Outing yaitu perilaku menyebarkan rahasia orang lain, foto pribadi,
atau informasi lain tanpa persetujuan korban untuk menimbulkan rasa
malu hingga depresi terhadap korbannya. Terkadang perilaku ini
dilakukan hanya untuk bahan bercandaan, untuk itu seringkali pelaku
juga tidak sadar dengan apa yang dia lakukan itu salah. Informasi ini
bisa berupa tulisan, video, maupun foto yang tidak diinginkan korban

untuk diketahui orang lain. Membagikan alamat rumah, nomor telepon,



atau foto kartu identitas juga merupakan bagian dari perilaku outing.
Dalam kasus lain, informasi yang diunggah bisa juga berupa sesuatu
yang dianggap korban memalukan seperti foto dengan pakaian terbuka,
histori pesan berisi curhatan, atau konten lain yang seharusnya hanya
untuk konsumsi pribadi.

Trickey (Tipu Daya)

Trickery merupakan périlaku membujuk seseorang dengan tipu daya
agar mendapatkan rahasia atau foto pribadi orang tersebut. Trickery ini
juga merupakanfSalah'satu jenis outingyang diawali pelaku dengan cara
berusaha imendapatkan kepercayaan korban. la akan berpura-pura
bersikap baik dan memposisikan diri sebagai sahabat yang terpercaya,
hingga korban akhirnya mau berbagi rahasia; data pribadi, atau hal-hal
personal lainnya. Contoh trickery yaitu membujuk temannya untuk
mendapatkan foto aib seseorang, seperti “Adi, minta foto aib Yuda dong
buat bikin snap. Kan sebentar lagi dia ulang tahun. Aku mau bikin snap
fota aib nya”.

. Exclusion (Mengucilkan Orang Lain)

EXxclusion yaitu perilaku mengucilkan dan mengeluarkan seseorang
dari kelompok atau grup online secara sengaja dan kasar atau sepihak.
Seorang anak, terutama yang beranjak remaja, secarasnatural memiliki
keinginan untuk merasa diterima dan menjadi bagian dari komunitas
teman sebaya. Pengucilan yang terjadi baik secara offline maupun
online dapat'berdampak buruk‘pada kepercayaan dirinya. Karena pada
dasarnya setiap orang memiliki kebutuhan sosial untuk merasa diterima.
Cyberstalking (Menguntit)

Cyberstalking merupakan tindakan mengirim pesan berulang kali
yang mencakup ancaman bahaya atau sangat mengintimidasi dan
terlibat dalam aktivitas online lain. Cyberstalking ini tentunya sangat
berbahaya, karena selain menimbulkan kecemasan serta ketakutan,
tindakan ini juga dapat mengancam keselamatan seseorang. Seseorang

yang terlalu banyak mengunggah informasi pribadi secara publik



melalui media sosial beresiko untuk mengalami cyberstalking. Pelaku
bisa saja menggunakan informasi-informasi pribadi yang diunggah
korban secara online, kemudian berusaha mengirim pesan pribadi,
menelepon, meneror, melecehkan, atau bahkan mendatangi rumah atau
lokasi dimana korban berada.
C. Tempat Terjadinya Cyberbullying
Istilah  bullying s@dah tidak asing, dimana seseorang
memperlakukan orang ldin secara tidak baik dan menyakitkan. Fenomena
bullying terjadi difnana saja termasukdi lingkungan sekolah bahkan
perguruan tinggi. Saat ini fenomena bul/lying seémakin merambah sampai ke
teknologiddigital atau yang disebut scbagai eyberbullying. Kejahatan
cyberbullying ini dilakukan melalui media sesial, platform chatting,
platform bermain game, smartphone dan laptop. Salah satunya yaitu melalui
aplikast WhatsApp, Instagram, Facebook, Twitter, Facebook maupun yang
lainnya. Platform cyberbullying yang menyediakan berbagai fitur untuk
melakukan panggilan suara dan video, membagikan foto dan video, pesan
suara (voice note), grup obrolan (chat group) tersebut sangat mudah
digunakan untuk diberbagai kalangan, sehingga untuk orang yang tidak
dapat menggunakan media sosial dengan baik bisa menjadi salah satu
penjahat yang ‘melakukan cyberbullyjing seecara sengaja maupun tidak
sengaja. Untuk itu perlu berhati-hati dalam bermain media sosial.
D. Faktor Penyebab Terjadinya Cyberbullying
Menurut““Syam, " terdapat™“dua™“faktor penyebab perilaku
cyberbullying. Kedua faktor tersebut yaitu :*
1. Faktor Internal
Faktor internal ialah faktor yang bersumber dari dalam diri
cyberbullies atau pelaku tindakan cyberbullying, seperti adanya
perasaan emosi akibat kecemburuan, dendam, sakit hati, dan

kekecewaan. Dapat juga adanya perasaan melindungi diri sendiri,

3 Karyanti dan Aminudin, Cyberbullying dan Body Shaming, (Yogyakarta: K-Media, 2019) him. 56



mencari persetujuan, mengalihkan perasaan, mencoba pesona baru,
membuat diri mereka merasa lebih baik, atau kebosanan.

Faktor internal juga merupakan karakteristik kepribadian pelaku
yang cenderung kurang empati pada orang lain, suka kekerasan, tidak
berani mengambil resiko dan suka mencari sensasi. Seseorang dengan
kepribadian seperti ini cenderung mencari korban dengan kepribadian
rapuh, lemah, tergantungddan, belum bisa mengambil keputusan secara
mandiri.

2. Faktor eksternal

Faktorgleksternal yaitu faktor “yanghbersumber dari luar diri
cyberbullies atau pelaku tindakan cyberbullying. Faktor eksternal yang
melatarbelakangi tindakan cyberbullying ‘diantaranya yaitu faktor
keluarga, faktor lingkungan sekolah, dan faktor lingkungan pertemanan.
Keluarga yang tidak harmonis, orang tua kurang perhatian, dan sering
melakukan kekerasan dalam mendidik anak atau dalam mengatasi
permasalahan, cenderung menyebabkan anak untuk melakukan
tindakan apapun termasuk melakukan bullying agar dirinya diperhatikan
dan diakui.

Begitupun lingkungan sekolah yang® Kurang Kkondusif juga
menyebabkan anak menjadi pelaku bullying. Adapun teman memainkan
peran yang, tak kalah pentingnya terhadap perkembangan dan
pembentukan tingkah laku bullying.| Terlebih lagi, perkembangan
teknologi yang ‘menyediakan “ruang “untuk bebas berpendapat serta
mengizinkan orang menggunakan akun tak bernama sangat
memungkinkan terjadinya cyberbullying.

E. Dampak Perilaku Cyberbullying
Perilaku cyberbullying sangat berdampak buruk bagi korban,
dampak tersebut dapat bertahan lama dan mempengaruhi seseorang dalam
banyak cara, baik secara mental, emosional maupun fisik. Korban akan
merasa kesal, malu, bodoh, dan marah. Kemudian korban juga akan merasa

malu atau kehilangan minat pada hal-hal yang disukai, merasa lelah atau



kurang tidur, bahkan mengalami gejala seperti sakit perut dan sakit kepala.
Perasaan ditertawakan atau dilecehkan oleh orang lain dapat membuat
seseorang tidak ingin membicarakan atau mengatasi masalah tersebut.
Dalam kasus ekstrim, cyberbullying bahkan dapat menyebabkan seseorang
mengakhiri nyawanya sendiri.

Terdapat beberapa dampak dari tindakan cyberbullying bagi korban,
diantaranya : (1) Dampak psikelogis, yaitu mudah depresi, marah, timbul
perasaan gelisah, cemasgmenyakiti diri sendiri, dan percobaan bunuh diri;
(2) Dampak sosialgyaitu menarik diri, kehilangan kepercayaan diri, lebih
agresif kepadasteman dan keluarga; (3) Dampak pada kehidupan sekolah,
yaitu penudrunan prestasi akademik, rendahmya tingkat kehadiran, dan
perilaku bermasalah di sekolah.

Selanjutnya dampak perilaku cyberbullying bagi pelaku yaitu pelaku
akan cenderung bersifat agresif, berwatak keras, mudah marah, impulsif,
lebih ingin mendominasi orang lain, kurang berempati, dan dapat dijauhi
oleh orang lain. Selain itu, terdapat beberapa dampak juga bagi yang
menyaksikan tindakan cyberbullying. Jika cyberbullying dibiarkan tanpa
adanyatindak lanjut, maka orang yang menyaksikan dapat berasumsi bahwa
cyberbullyingsmerupakan perilaku yang diterima secara sosial. Dalam
kondisi ini, beberapa orang mungkin akan bergabung dengan pelaku karena
takut menjadi sasaran berikutnya. Beberapadainnya mungkin hanya akan
diam saja tanpa.. melakukan /apapun dan merasa tidak perlu
menghentikannya.®

F. Etika Bermedia Sosial
Dalam bermain media sosial, terdapat beberapa indikator etika bermedia
sosial. Beberapa indikator tersebut menurut Kementerian Informasi dan

Informatika Indonesia (KEMKOMINFO) antara lain :°

4 UNICEF, Cyberbullying: Apa Itu dan Bagaimana Menghentikannya (10 Hal yang Remaja Ingin
Tahu dari Cyberbullying) , https://www.unicef.org/indonesia/idchild-protection/apa-itu-
cyberbullying#Top (Dikutip pada tanggal 14 Oktober 2022, pukul 15:29 WIB).

5 KPKNL Pekalongan, Etika Bermedia Sosial, www.djkn.kemenkeu.go.id (diakses pada tanggal 6
September 2022, pukul 16:00 WIB)




. Penggunaan Bahasa yang Baik

Dalam beraktivitas di media sosial, hendaknya selalu menggunakan
bahasa yang baik dan benar sehingga tidak menimbulkan resiko
kesalahpahaman yang tinggi. Alangkah baiknya apabila sedang
melakukan komunikasi pada jaringan internet menggunakan bahasa
yang sopan dan layak serta menghindari penggunaan kata atau frasa
multitafsir. Setiap orangahemiliki preferensi bahasa yang berbeda, dan
dapat memaknai gkonten secara berbeda, setidaknya dengan
menggunakan 4bahasa” yang jelas dan lugas kita telah berupaya
mengunggah kKonten yang jelas pula.
Hindari Penycbaran SARA, Pornografi, dan Aksi Kekerasan

Sebisa mungkin hindari menyebarkan informasi yang mengandung
unsur SARA (suku, agama, dan ras) serta pornografi pada jejaring
sosial. Biasakan untuk menyebarkan hal-hal yang berguna dan tidak
menimbulkan konflik antar sesama. Seperti mengupload foto kekerasan
seperti foto kecelakaan lalu lintas maupun foto kekerasan dalam bentuk
lainnya atau menambah kesedihan para keluarga korban dengan

menyebarluaskan foto kekerasan.

. Kroscek kebenaran Berita

Dalam bermedia sosial, diharapkan waspada ketika menerima suatu
informasi yang berisi berita menjelekkan salah satu pihak dan bertujuan
menjatuhkan nama baik seseorang dengan menyebarkan berita hasil
rekayasa. Selain“itu“saat menangkap“sebuah informasi, ketika akan
menyebarluaskan informasi tersebut, alangkah bijaknya jika melakukan
kroscek terlebih dahulu atas kebenaran informasi dari media sosial.

. Jangan Terlalu Mengumbar Informasi Pribadi

Bijak dalam menyebarkan informasi mengenai kehidupan pribadi
atau privasi. Tidak terlalu mengumbar informasi pribadi terlebih lagi
informasi mengenai nomor telepon atau alamat rumah, karena hal
tersebut bisa saja membuat orang lain ingin melakukan tindak kejahatan

kepada kita.



. Menghargai Hasil Karya Orang Lain

Pada saat menyebarkan informasi baik dalam bentuk foto, tulisan
maupun video milik orang lain maka biasakan untuk mencantumkan
sumber informasi sebagai salah satu bentuk penghargaan atas hasil

karya seseorang. Tidak membiasakan diri untuk mengcopy-paste tanpa

mencantumkan sumber informasi tersebut.




BAB 1V
TAHAP EVALUASI

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur cyberbullying, merupakan alat ukur
yang sudah dikembangkan dengan melewati uji coba terlebih dahulu. Jumlah item

dalam alat ukur ini ada 32 item.

KISI KIST A YBERBULLYING

Pertanyaan

Variabel Indikator Total
ositif Negatif

E lamrﬁing (Mengﬁina)_ 1,2 4
Haras)nment (Menganggu) 5,6 4
Denigration (Fitnah) | 9,10 4
Impersonation (Peniruan) 13,14 4
Outing (Menyebarkan) 17,18 4
Trickey (Tipu daya) 21,22 4

4

4




ANGKET CYBERBULLYING

No Pernyataan SS TS STS

1. | Saya menggunakan kata-kata kasar saat
bertengkar dengan teman saya melalui obrolan
di media sosial

2. | Saya sering mengirim ejekan atau panggilan
buruk kepada teman saya

3. | Saya tidak akan mengirimkanypesan yang
menyinggung temandSaya

4. | Saya menahan difi untuk tidak membalas, chat
yang akan me¢mbuat saya emosi

5. | Saya membuat postingan atau status sindiran
kepada'teman saya di media sosial

6. | Saya/ berulangkali mengirim pesan melalui
media  Sosial mengenai kebencian saya
terhadap sescorang

7. | Media sosial hanya saya gunakan untuk
berbagi kabar baik saja

8. | Saya akan berkirim pesan dengan teman saya
jika diperlukan

9. | Saya menggunakan informasi yang saya
dapatkan secara online untuk mengejek dan
mempermalukan seseorang

10. | Saya mengirimkanypesan yang belum tentu
kebenarannya di media sosial

11. | Saya menjaga informasi atau rahasia yang saya
dapatkan dan tidak membagikannya secara
sembarang di'media‘sostal

12. | Saya akan mencari tahu kebenarannya terlebih
dahulu sebelum memposting sesuatu

13. | Saya log in / sign in menggunakan akun orang
lain untuk mengumpulkan informasi tertentu

14. | Saya menggunakan akun palsu untuk
mengirimkan pesan buruk kepada orang lain

15. | Saya hanya memiliki satu akun yang saya

gunakan di media sosial manapun




16.

Saya menggunakan identitas asli diri saya
untuk berkomunikasi dengan orang lain di
media sosial

17.

Saya memposting foto atau video aib teman
saya di media sosial hanya untuk lelucon

18.

Saya membagikan stiker dengan wajah teman
saya ketika berkirim pesan

19.

Saya hanya memposting tentang sesuatu yang
positif di media sosial

20.

Saya akan meminta izifi terlebih dahulu kepada
teman saya untukémemposting sesuatu yang
berkaitan dengannya

21.

Saya membujuk teman saya “untuk
mendapatkan foto pribadi miliknya atau orang
lain segperti meminta foto aib dan foto telanjang

22.

Saya/ akan membujuk orang lain untuk
menceritakan rahasianya atau informasi yang
ingin saya ketahui dari orang tersebut

23.

Saya akan menghargai privasi orang lain di
media sosial

24.

Sayalakan bersikap baik kepada teman saya
dan tidak akan memanfaatkannya

25.

Sayajakan mengeluarkan seseorang yang saya
tidak“suka dari grup obrolan dengan sepihak

261

Sayawsering, mengabaikan seseorang dalam
grup obrolan seperti tidak merespon” orang
yang beitanya dalam grup

27.

Saya berteman, dengan siapa saja/ yang ingin
berteman dengan saya di media sosial tanpa
melihat suku; ras, ataupun agama

28.

Saya akan menyambut dengan baik anggota
yang baru bergabung dalam obrolan grup

29.

Menyenangkan rasanya dapat berbicara apa
saja yang mengancam dan menakutkan di
media sosial

30.

Saya terbiasa mengunggah komentar buruk
tentang seseorang di media sosial

31.

Saya menggunakan media sosial untuk berbagi
informasi yang bermanfaat

32.

Saya akan memikirkan dengan matang
sebelum memberikan komentar kepada orang
lain
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Lampiran 2

ANGKET CYBERBULLYING

» Tujuan Penyebaran Angket

Angket ini bertujuan untuk iengarangi cyberbullying.
Identitas Responden

Nama :

Kelas

No. Absen

Petunjuk fengisian

>

1.

Angket terdiri atas 32 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pernyatan dalam kaitannya dengan eyberbullying, berikan jawaban yang
benar-benar sesuai dengan kondisi anda.

bertengkar dengan teman saya melalui
obrolan di media sosial

2. Berikan tanda cek (v') pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda.
SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai
TS = Tidak Sesuai
STS = Sangat Tidak Sesuai
Angket Cyberbullying
No Pernyataan SS TS STS
1. | Saya menggunakan kata-kata kasar saat

2. | Saya sering 'mengirim " cjekan “atau
panggilan buruk kepada teman saya

3. | Saya tidak akan mengirimkan pesan
yang menyinggung teman saya

4. | Saya menahan diri untuk tidak
membalas chat yang akan membuat saya
emosi

5. | Saya membuat postingan atau status
sindiran kepada teman saya di media
sosial

6. | Saya berungkali mengirim pesan melalui

media sosial mengenai kebencian saya
terhadap seseorang




Media sosial hanya saya gunakan untuk
berbagi kabar baik saja

Saya akan berkirim pesan dengan teman
saya jika diperlukan

Saya menggunakan informasi yang saya
dapatkan secara online untuk mengejek
dan mempermalukan seseorang

10.

Saya mengirimkan pesan yang belum
tentu kebenarannya di media sosial

1.

Saya menjaga informasi atau hahasia
yang saya dapatkand dan  tidak
membagikannya secata sembarang di
media sosial

12.

Saya akan memdeati tahu kebenarannya
terlebih dahulu sebelum memposting
sesuatu

13.

Saya log in ['sign in menggunakan akun
orang | lain untuk mengumpulkan
informasi tertentu

14.

Saya menggunakan akun palsu untuk
mengifimkan pesan buruk kepada orang
lain

15.

Saya hanya memiliki satu akun yang
saya gunakan di media sosial manapun

16.

Saya menggunakan identitas asli diri
saya untuk berkomunikasi dengan orang
lain di media sosial

17

Saya memposting, foto atau video aib
teman saya dr'media’sosial hanya untuk
lelucon

18.

Saya membagikan stiker dengan wajah
teman saya ketika berkirim pesan

19.

Saya hanya memposting tentang s¢suatu
yang positif di media sosial

20.

Saya akan meminta izin terlebih dahulu
kepada teman saya untuk memposting
sesuatu yang berkaitan dengannya

21.

Saya membujuk teman saya untuk
mendapatkan foto pribadi miliknya atau
orang lain seperti meminta foto aib dan
foto telanjang

22.

Saya akan membujuk orang lain untuk
menceritakan rahasianya atau informasi
yang ingin saya ketahui dari orang
tersebut




23. | Saya akan menghargai privasi orang lain
di media sosial
24. | Saya akan bersikap baik kepada teman
saya dan tidak akan memanfaatkannya
25. | Saya akan mengeluarkan seseorang yang
saya tidak suka dari grup obrolan dengan
sepihak
26. | Saya sering mengabaikan seseorang
dalam grup obrolan seperti tidak
merespon orang yang be
grup
27. | Saya berteman den
ingin berteman
sosial tanpa
agama
28. nyambut dengan baik
baru bergabung dalam
29. kan rasanya dapat berbicara
yang mengancam dan
di media sosial
30. sa mengunggah komentar
buruk g seseorang di media sosial
31. | Saya unakan media sosial untuk
32.

sebelum memberikan komentar kepada




Lampiran 3

HASIL UJI VALIDITAS
HASIL UJI VALIDITAS
Butir Soal r hitung siginifikasi r tabel Kriteria
1 0,396 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
2 0,654 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
3 0,271 | 1%fatanS5% 0,361 | Tidak Valid
4 0,605 | 4% atau 5% 0,361 | Valid
5 0,239 | 1% atau'5% 0,361 | Tidak Valid
6 04608 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
7 0,679 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
8 0,706 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
9 0,209 | 1% atau 5% 0,361 | Tidak Valid
10 0,121 | 1% atau 5% 0,361\ | Tidak Valid
11 0,454 | 1% atau 5% 03361 | Valid
12 0,475 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
13 0,615 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
14 0,341 | 1% atau 5% 0,361 | Tidak Valid
15 0,582 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
16 0,565 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
17 0,463 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
18 0,19 | 1% atau 5% 0,361 | Tidak Valid
19 0,325 | 1% atau 5% 0,361" Tidak Valid
20 0,618 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
21 0)%36 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
22 0,627, 1% atau 5% 0,361 | Vahd
23 0,325 |.1% atau 5% 0,361 | Tidak Valid
24 0,521 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
25 0,66 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
26 0,604 1°19% atau 5% 0,361 | Valid
27 0,325 | 1% atau 5% 0,361 | Tidak Valid
28 0,325 | 1% atau 5% 0,361 | Tidak Valid
29 0,807 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
30 0,475 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
31 0,625 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
32 0,325 | 1% atau 5% 0,361 | Tidak Valid
33 0,673 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
34 0,571 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
35 0,696 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
36 0,325 | 1% atau 5% 0,361 | Tidak Valid
37 0,377 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
38 0,332 | 1% atau 5% 0,361 | Tidak Valid




39 0,697 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
40 0,271 | 1% atau 5% 0,361 | Tidak Valid
41 0,714 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
42 0,732 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
43 0,696 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
44 0,754 | 1% atau 5% 0,361 | Valid
45 0,317 | 1% atau 5% 0,361 | Tidak Valid
46 0,034 | 1% atau 5% 0,361 | Tidak Valid

Valid

Valid




Lampiran 4

HASIL UJI RELIABILITAS KUISIONER

Reability Statistics

Cronbach’s Alpha

N of Items

32

Item-Total Statistics

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance Corrected Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Item-Total Alpha if Item
Correlation Deleted
Soal 1 89,2667 226,754 ,310 ,950
Soal 2 89,0000 222,828 ,078 ,948
Soal 3 89,0667 223,375 ,988 ,948
Soal 4 89,0667 222,409 ,986 ,948
Soal 5 89,7333 217,306 616 ,948
Soal 6 88,6667 220,437 127 947
Soal 7 89,4333 222,461 411 ,950
Soal g 89,5333 221,568 479 ,949
Soal 9 89,5667 221,220 ,589 ,948
Soal 10 89,0667 221,168 ,602 ,948
Soal 11 89,7667 220,599 ,544 ,949
Soal 12 89,3667 224,378 445 ,949
Soal 13 88,5333 221,982 ,658 ,948
Soal 14 89,4333 215971 ,701 ,947
Soal 15 89,5333 214,671 ,695 ,947
Soal 16 89,3667 222,723 ,568 ,948
Soal 17 89,2000 216,579 ,622 ,948
Soal 18 89,1000 224,093 518 ,949
Soal 19 89,2667 215,444 ,778 ,946
Soal 20 89,2000 224,993 ,448 ,949
Soal 21 89,2333 223,220 ,565 ,948
Soal 22 90,0000 216,207 ,620 ,948
Soal 23 88,6333 221,689 ,604 ,948
Soal 24 88,7667 224,185 ,669 ,948
Soal 25 89,1333 225,430 ,366 ,950
Soal 26 89,1000 216,852 ,733 ,947




Soal 27 89,4000 218,179 ,684 947
Soal 28 89,4667 219,292 ,704 947
Soal 29 89,6000 216,800 ,704 947
Soal 30 89,8000 217,752 , 712 947
Soal 31 89,4333 217,151 ,645 ,948
Soal 32 89,4333 213,840 ,713 947




Lampiran 5

REKAP DATA ANGKET CYBERBULLYING SUBJEK PENELITIAN

1. Data Pre-test

S13

109

S12

103

S11

104

S10

103

S9

107

S8

108

S7

108

Se

102

S5

111

S4

114

S3

115

S2

104

S1

99

Soal

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
Jumlah




S25

109

S34

113

S23

109

S22

115

S21

105

S20

115

S19

104

S18

105

S17

91

S17

86

S16

93

S15

105

S14

107

Soal

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
Jumlah




S30

S29

115

S28

116

S27

115

S26

113

3203

107

Soal

109

Jumlah

Jumlah

Rata-rata




2. Data Post-test

S13

37

S12

54

S11

35

S10

58

S9

52

S8

41

S7

39

Sé6

60

SS

39

S4

41

S3

34

S2
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S1

37
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10
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22
23
24
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28
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30
31
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S25

47

S34

35

S23

37

S22

45

S21

46

S20

58

S19

45

S18

58

S17

59

S17

35

S16

51

S15

60

S14

42
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12
13
14
15
16
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28
29
30
31

32
Jumlah
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S29

54

S28

47

S27

35

S26

47

Soal

47

Jumlah




Lampiran 6

SKOR HASIL PENGISIAN KUISIONER PENYULUHAN ETIKA
BERMEDIA SOSIAL UNTUK MENGURANGI CYBERBULLYING

No Kode Subjek Protest Skor Postiost Selisih Skor
1 S1 99 37 62
2 S2 104 39 65
3 S3 115 34 81
4 S4 114 41 73
5 S5 111 39 72
6 S6 102 60 42
7 S7 108 39 69
8 S8 108 41 67
9 S9 107 32 55
10 S10 103 58 45
11 S11 104 35 69
12 S12 103 54 49
13 S13 109 37 72
14 S14 107 42 65
15 S15 105 60 45
16 S16 93 51 42
17 S17 86 35 51
18 S18 91 59 32
19 S19 105 58 47
20 S20 104 45 59
21 S21 115 58 57
22 S22 105 46 59
23 S23 115 45 70
24 S24 109 37 72
25 S25 113 35 78
26 S26 109 47 62
27 S27 113 47 66
28 S28 115 35 80
29 S29 116 47 69
30 S30 115 54 61

Jumlah 3203 1367 1836
Rata-rata 107 45 61,2
Kategori Tinggi Rendah




Lampiran 7

HASIL UJI NORMALITAS MENGGUNAKAN KOLMOGOROV-

SMIRNOV
Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk
Statistic Df Statistic Df Sig.
Pretest ,140 ,901 30 ,009
Posttest ,138 ,904 30 011

a. Lilliefors Significance




Lampiran 8

HASIL UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Uji Based on Mean 2,675 58 ,107
Based on Median 2,546 58 ,116
Based on Median and wi 2,546 57,63 ,116
adjusted df 0
Based on trimme 2,671 58 ,108




Lampiran 9

HASIL UJI HIPOTESIS MENGGUNAKAN UJI T (PAIRED SAMPLE T
TEST)

les Statistics

Std. Std. Error
Deviation Mean
Hasil Pretest 7,436 1,358
Posttest 8,838 1,614

y Paired S\ﬁmples\‘l?-gst

. Paired Differences N .
y 7 95% Co e
St Std. . ¢ df (.1' ;
B o, [0 _ Differ taile
Mean )
Lower
Hasil Pretest 12,455 2,274 - - -1 29 ,000
— 65,555 27,175
Posttes 14 9
t |




DOKUMENTASI

1. Pengisian angket Pre-test




3. Pengisian angket Post-test
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